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Lampiran 2. Surat Balasan Survey Awal 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Informed Consent 
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Lampiran 6. Standar Operasional Prosedur (SOP) 

 

SOP Mobilisasi Dini 

Nama Responden : 

Nama Peneliti       : 

NIM                       : 

 

Pelaksanaan Pra Interaksi :  

1. Siapkan lingkungan (jaga privasi pasien)  

2. Persiapan pasien. 

3. Melihat / mengidentifikasi rasa  yang di 

alami oleh pasien  

4. Persiapan Alat : 

a. Bantal 

b. Kursu/Kursi Roda 

 

Orientasi : 

1. Beri salam, perkenalkan diri. 

2. Kontrak waktu prosedur  

3. Jelaskan tujuan prosedur 

4. Memberikan kesempatan pasien dan 

keluarga untuk bertanya  

5. Meminta persetujuan pasien / 

keluarga  

6. Menyiapkan lingkungan dengan 

menjaga privasi pasien  
 

Prosedur Tindakan: 

 

6 jam pertama post operasi :  

1. Saat pasien dalam posisi tirah baring, lakukan 

gerakan dorsofleksi dan plantarfleksi pada 

kaki, yang dikenal sebagai gerakan pompa 

betis. 

2. Lakukan gerakan menekuk dan meluruskan 

lutut. 

3. Angkat dan turunkan kaki secara bergantian 

dari permukaan tempat tidur. 

4. Putar telapak kaki dengan gerakan melingkar 

sebesar mungkin menggunakan ibu jari 

Setelah 6-10 jam post operasi: 

5. Mengubah posisi tubuh dengan miring ke 

kanan dan ke kiri. 

Setelah 24 jam pascaoperasi: 

6. Pasien disarankan untuk mulai berlatih 

duduk, baik dengan bantuan sandaran 

maupun secara mandiri. 
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7. Pasien dapat mulai berlatih turun dari tempat 

tidur dan memulai berjalan secara bertahap. 

8. Tingkatkan secara bertahap setiap gerakan 

mobilisasi dengan bantuan penuh, minimal, 

hingga mandiri sesuai toleransi pasien 

Sikap Sikap Selama Pelaksanaan: 

 

1. Bersikap sopan dan ramah dalam 

berinteraksi. 

2. Menjaga privasi pasien. 

3. Melaksanakan tugas dengan cermat dan 

penuh kehati-hatian. 

4. Merespons dengan sigap terhadap reaksi 

pasien. 

Dokumentasi 1. Mencatat tindakan yang telah dilakukan, 

termasuk tanggal dan waktu pelaksanaannya. 

2. Mendokumentasikan hasil dari tindakan yang 

telah dilakukan. 
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Lampiran 7. Catatan Harian (Daily Log) 
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Lampiran 8. Lembar Observasi 
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Lampiran 9. Lembar Selesai Penelitian 
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Lampiran 10. Lembar Ethical Clearance 
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Lampiran 11. Lembar Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 12. Lembar Dokumentasi Penelitian  

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN  

Subjek 1 

No. Hari/Tanggal Waktu Dokumentasi Pelaksanaan 

Penelitian 

1 Rabu, 05 Maret 

2025 

Pagi 

 

 

Sore 

 

2 Kamis, 06 Maret 

2025 

Pagi 

 

Sore 

 



138 
 

3 Jumat, 07 Maret 

2025  

Pagi 

 

Sore 

 

 

Subjek 2 

No. Hari/Tanggal Waktu Dokumentasi Pelaksanaan 

Penelitian 

1 Selasa, 11 Maret 

2025  

Pagi 

 

Sore 

 

2 Rabu, 12 Maret 

2025 

Pagi 
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Sore 

 

3 Kamis, 13 Maret 

2025 

Pagi 

 

Sore 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


